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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data yang
valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan,
suatupengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk
memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah dalam bidang yang
diteliti.® Metode Penelitian mengandung prosedur dan cara melakukan
verifikasi data yang diperlukan untuk memecahkan atau menjawab masalah
penelitian. Dalam melakukan metode penelitian,ada beberapa jenis penelitian
dan pendekatan yang dapat digunakan, dan dalam penelitian ini peneliti
menggunakkan pendekatan penelitian dan jenis penelitian sebagai berikut :

a. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan yaitupendekatan kualitatif. Adapun
yang dimaksud dengan penelitian kualitatif ialah rangkaian kegiatan atau
proses menjaring informasi dari kondisi sewajarnya dalam kehidupan suatu
objek, dihubungkan dengan suatu masalah, baik dari sudut pandang teoritis
maupun praktis.?

Penelitian kualitatif merupakan tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan

sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan manusia dalam

!Sugiyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran. (Bandung:PT Remaja Rosdakarya,
2012), hal.26

“Chairul Shaleh, Metodologi Penelitian Sebuah Petunjuk Praktis.(Yogyakarta:CV.Jaya
Abadi, 2008), hal.80
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kawasan sendiri dan berhubungan dengan orang tersebut dalam bahasa dan
peristilahannya.’

Kegiatan pokok dalam penelitian ini adalah mendiskripsikan dan
menganalisis secara intensif tentang segala fenomena sosial yang di teliti,
yaitu mengenai masalah-masalah yang berkaitan dengan segala macam
strategi yang digunakan dalam meningkatkan prestasi belajar belajar
siswapada mata pelajaran agidah akhlak yang diperoleh secara kualitatif.

Penelitian ini dapat dideskripsikan sebagai penelitian kualitatif
berdasarkan cirri-cirinya yang meliputi :

a) Dilakukan berlatar limiah.
b) Manusia sebagai alat atau instrument penelitian
c) Analisis data secara induktif.
d) Penelitian yang bersifat deskriptif.
e) Lebih mementingkan proses dari pada hasil.*
b. Jenis Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang ada maka jenis penelitian ini
adalah penelitian deskriptif, yaitu data yang dikumpulkan berbentuk kata-
kata,gambar, bukan angka.’
Penelitan deskriptif adalah suatu bentuk penlitian yang ditunjukkan
untuk mendiskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang

ada baik alamiah maupun rekayasa manusia.’

3Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung:PT. Remaja
Rosdakarya,2007), hal.85

“Ibid.., hal.8

*Ibid.., hal.85
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B. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif mutlak diperlukan karena
instrument dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri.Jadi,
disamping peneliti itu bertindak sebagai instrument, peneliti juga sekaligus
sebagai pengumpul data.Karena kedalaman dan ketajaman dalam menganalisis
data tergantung pada peneliti.’Disini peneliti juga bertugas untuk
merencanakan, melaksanakan pengumpulan data, menganalisis, menafsir data
dan pada akhirnya peneliti juga yang menjadi pelapor hasil penelitiannya.Hal
ini dikarenakan agar dapat lebih dalam memahami latar penelitian dan konteks
penelitian.Sedangkan instrument-instrument data hanya bersifat sebagai

pendukung saja dan peran peneliti dalam hal ini adalah pengamat penuh.

C. Lokasi Penelitian

Lokasi yang akan di pilih peneliti yaitu MA Al Hikmah Langkapan
merupakan suatu lembaga pendidikan menengah atas yang beralamat di JI.
Masjid No.07 Langkapan Ds. Maron Kec.Srengat Blitar .Sekolah ini didirikan
pada tanggal 08 Januari 1960. Adapun peneliti memilih penelitian di MA Al
Hikmah Langkapan Srengat karena terdapat beberapa alasan pertama,
Walaupun Madrasah ini masih swasta,namun tidak kalah dengan madrasah
yang lain atau yang sudah negeri,terbukti dimadrasah ini sudah menerapkan
Kurikulum2013 khusunya pembelajaran Agidah Akhlak sudah menggunakan
Kurikulum 2013 dengan menerapkan pendekatan saintifik. Alasan kedua,

dalam mengajar di kelas guru Agidah akhlak tidak di tuntut mengajarkan ilmu

®Ibid..., hal.91
" Ibid..., hal.121
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agama tetapi juga menerapkan beberapa metode dan stategi belajar mengajar
Agidah Akhlak yang tidak membosankan guna meningkatkan hasil belajar
siswa.
. Sumber Data
Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana
data dapat diperoleh.Adapun sumber data menurut Ahmad Tanzeh sumber data
dalam penelitian ada dua macam, yakni sumber data insani dan sumber data
noninsani.Sumber data insani berupa orang yang dijadikan informan dan
dianggap mengetahui secara jelas dan rinci tentang informasi dan
permasalahan yang ada.Sumber data noninsani berupa dokumen yang berkaitan
dengan permasalahan yang diteliti.®
1. Sumber data insani

a. Kepala sekolah.

b. Guru MA Al Hikmah Langkapan.

c. Murid-murid di MA Al Hikmah Langkapan.

2. Sumber data noninsani
Data noninsani biasanya telah disusun dalam bentuk dokumen-

dokumen, misalnya data mengenai keadaan demografis suatu daerah, data

mengenai produktifitas suatu perguruan tinggi, data mengenai persediaan

pangan disuatu daerah dan sebagainya.Data noninsani digunakan untuk

melengkapi data insani yang diperoleh secara langsung oleh peneliti dari

8 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), hal. 166
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pihak yang berkaitan, berupa data dan surat-surat,seperti notula rapat
perkumpulan sampai dokumen resmi dari berbagai instansi pemerintah.
E. Teknik Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan
standar untuk memperoleh data yang diperlukan.® Teknik pengumpulan data
pada penelitian ini diantaranya:
1. Wawancara
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara
pewawancara dengan orang yang diwawancarai. Pada penelitian ini
menggunakan bentuk wawancara sistematik, dimana sebelum melakukan
wawancara pewawancara mempersiapkan pedoman tertulis tentang apa
yang hendak ditanyakan kepada responden.°
2. Observasi
Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk
menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan penginderaan.™*
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah suatu metode pengumpulan data yang digunakan
untuk menelusuri data historis, data ini biasanya berbentuk surat-surat,

laporan, catatan dan sebagainya.*?

9 -
Ibid, hal. 7
19 Byrhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2008), hal. 126
1 Byrhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2009), hal. 115
12 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif.., hal. 144
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F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan,
pengelompokan, sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah
fenomena memiliki nilai sosial, akademis, dan ilmiah.*®
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam
periode tertentu.Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis
terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah
dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan
pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu diperoleh data yang kredibel. Menurut
Miles dan Huberman (1984), bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai
tuntas, sampai datanya sudah jenuh.Langkah-langkahnya seperti berikut.
1. Reduksi data
Reduksi data adalah proses memilih, menyederhanakan,
memfokuskan,mengabstraksi dan mengubah data kasar ke dalam catatan
lapangan. Reduksi dilakukan sejak pengumpulan data,dimulai dengan
membuat ringkasan, mengkode, menulusuri tema, menulis memo, dan lain
sebagainya,dengan maksud menyisihkan data atau informasi yang tidak

relevan. Yang kemudian disebut diverifikasi.*

3 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 95
14Moloeng,MetodologiPeneIitian...,Hal.217.
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2. Penyajian data
Penyajian data adalah pendeskripsian sekumpulan informasi tersusun
yang meberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan.Penyajian data kualitatif disajikan dalam bentuk
teks naratif, dengan tujuan dirancang guna menggabungkan informasi
tersusun dalam bentuk yang padu dan mudah dipahami.*®
3. Penarikan kesimpulan
Yaitu merupakan rangkaian analisis data puncak. Meskipun begitu,
kesimpulan juga membutuhkan verifikasi selama penelitian berlangsung.
Verifikasi  dimaksudkan untuk menghasilkan  kesimpulan  yang
valid.Olehkarena itu, ada baiknya sebuah kesimpulan ditinjau ulang
dengan cara memverifikasi kembali catatan-catatan selama penelitian
danmencari pola,tema,model,hubungan dan persamaan untuk diambil

sebuah kesimpulan.*®
G. Pengecekan Keabsahan Data

Penelitian kualitatif menghadapi persoalan penting mengenai pengujian
keabsahan hasil penelitian. Banyak hasil penelitian kualitatif diragukan
kebenarannya karena beberapa hal; (1) subjektivitas peneliti merupakan hal
yang domain dalam penelitian kualitatif; (2) alat penelitian yang diandalkan

adalah wawancara dan observasi (apapun bentuknya) mengandung banyak

HasanUsmandanPurnomoSetiadiAkbar,MetodologiPenelitianSosial. (Jakarta:PT
BumiAksara,2009),hal.85-89.

'*Nasution,MetodePenelitianNaturalistik-Kualitatif,
(Bandung: Tarsito,1988), hal. 130
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kelemahan ketika dilakukan secara terbuka dan apalagi tanpa kontrol

(dalamobservasi partisipasi); (3) sumber data kualitatif yang kurang credible

akan memengaruhi hasil akurasi penelitian.'’

Maka dari itu untuk menguji keabsahan data perlu dilakukan

beberapa teknik, antara lain:

1.

2.

Perpanjang keikutsertaan

Dalam setiap penelitian kualitatif, kehadiran peneliti dalam setiap
tahap penelitian kualitatif membantu peneliti untuk memahami semua
data yang dihimpun dalam penelitian. Karena itu hampir dipastikan
bahwa peneliti kualitatif adalah orang yang langsung melakukan
wawancara dan observasi dengan informan-informannya. Karena itu
peneliti kualitatif adalah peneliti yang memiliki waktu yang lama
bersama dengan informan di lapangan, bahkan sampai kejenuhan
pengumpulan data tercapai.

Menemukan siklus kesamaan data

Tidak ada kata sepakat mengenai kapan suatu penelitian kualitatif
dihentikan dalam arti kapan selesainya suatu penelitian dilakukan
secara kualitatif. Ketika peneliti mengatakan bahwa setiap hari ia
menemukan data baru, maka artinya ia masih terus bekerja untuk
menemukan data lainnya karena informasi yang ingin diperolehnya

masih banyak. Akan tetapi suatu hari ia menemukan informasi yang

YBurhan Bungin, Penelitian Kualitatif..., hal. 253
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sama yang pernah didapatkan, begitu pula hari-hari berikutnya ia
hanya memperoleh data yang pernah diberikan oleh informan
sebelumnya. Dengan demikian, ia harus melakukan langkah akhir
yaitu menguji keabsahan data penelitiannya dengan informasi yang
baru saja ia peroleh dan apabila tetap sama maka ia sudah menemukan
siklus kesamaan data atau dengan kata lain ia sudah berada di
pengujung aktivitas penelitiannya.

3. Ketekunan pengamatan

Untuk memperoleh derajad keabsahan yang tinggi, maka jalan
penting lainnya adalah dengan meningkatkan ketekunan dalam
pengamatan di lapangan. Pengamatan bukanlah suatu teknik
pengumpulan data yang hanya mengandalkan kemampuan pancaindra,
namun juga menggunakan semua pancaindra termasuk adalah
pendengaran, perasaan, dan insting peneliti. Dengan meningkatkan
ketekunan pengamatan dilapangan maka, derajat keabsahan data telah
ditingkatkan pula.®

4. Trianggulasi

Data atau informasi yang telah dikumpulkan dalam suatu
penelitian kualitatif perlu diuji keabsahannya (kebenarannya) melalui
teknik-teknik berikut:

a. Trianggulasi metode

8Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif..., hal. 254-256
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Jika informasi data yang berasal dari hasil wawancara
misalnya, perlu diuji dengan hasil observasi dan seterusnya.
Dengan ungkapan lain, kebenaran (keabsahan) informasi diperiksa
dengan teknik pengumpulan data yang berbeda.

b. Trianggulasi peneliti
Jika informasi yang diperoleh salah seorang anggota tim
peneliti, diuji oleh anggota tim yang lain, berarti data diperiksa
melalui peneliti (pengumpul data) yang berbeda.
c. Trianggulasi sumber
Jika informasi tertentu misalnya ditanyakan kepada responden
yang berbeda atau antara responden dan dokumentasi.
d. Trianggulasi situasi
Bagaimana penuturan seorang responden jika dalam keadaan
ada orang lain dibandingkan dengan dalam keadaan sendiri.
e. Trianggulasi teori
Apakah ada keparalelan atau kesamaan penjelasan dan analisis
atau tidak antara satu teori dengan teori yang lain terhadap data
hasil penelitian.*®

5. Pengecekan melalui diskusi

Diskusi dengan berbagai kalangan yang memahami masalah
penelitian, akan memberi informasi yang berarti kepada peneliti,

sekaligus sebagai upaya untuk menguji keabsahan hasil penelitian.

Hamidi, Metode Penelitian Kualitatif, (Malang: UMM Press, 2010), hal. 68.
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Cara ini dilakukan dengan mengekspos hasil sementara dan atau hasil
akhir untuk didiskusikan secara analitis. Diskusi bertujuan untuk
menyingkapkan kebenaran hasil penelitian serta mencari titik-titik
kekeliruan interpretasi dengan klarifikasi penafsiran dari pihak lain.

Kajian kasus negatif

Kajian kasus negatif dilakukan dengan jalan mengumpulkan
contoh dan kasus yang tidak sesuai dengan dan kecenderungan
informasi yang telah dikumpulkan dan digunakan sebagai bahan
pembanding.

Pengecekan anggota tim

Pengecekan anggota tim pada prinsipnya adalah konfirmasi
langsung dengan kelompok anggota tim yang terlibat langsung pada
saat penelitian dengan mengonfirmasi ikhtisar hasil wawancara. Selain
itu dilakukan pengecekan silang pada kelompok lain sebagai contoh
penelitian. Langkah ini dilakukan apabila peneliti bekerja dengan tim
peneliti, maka langkah ini sangat dibutuhkan untuk menyatukan
persepsi tentang data tertentu yang diperoleh dilapangan oleh peneliti
satu dan lainnya, sehingga data yang diperoleh tersebut memiliki

tingkat keabsahan yang tinggi.

8. Kecukupan referensi

Keabsahan data hasil penelitian juga dapat dilakukan dengan

memperbanyak referensi yang dapat menguji dan mengoreksi hasil
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penelitian yang telah dilakukan, baik referensi yang berasal dari orang
lain maupun referensi yang diperoleh selama penelitian seperti gambar
video dilapangan, rekaman wawancara, maupun catatan-catatan harian
dilapangan.

9. Uraian rinci

Teknik ini dimaksud adalah suatu upaya untuk memberi
penjelasan kepada pembaca dengan menjelaskan hasil
penelitian dengan penjelasan yang serinci-rincinya. Suatu temuan
yang baik akan dapat diterima orang apabila dijelaskan dengan
penjelasan yang terperinci dan gamblang, logis, dan rasional.
Sebaliknya penjelasan yang panjang lebar dan berulang-ulang akan
menyulitkan orang memahami hasil penelitian itu sendiri.

10. Auditing

Auditing adalah konsep menejerial yang dilakukan secara ketat dan
dimanfaatkan untuk memeriksa ketergantungan dan kepastian data.
Hal itu dilakukan baik terhadap proses maupun terhadap hasil atau
keluaran. Proses auditing dapat mengikuti langkah-langkah seperti
yang disarankan oleh Halpern, yaitu: pra-entri, penetapan hal-hal
yang dapat diaudit, kesepakatan formal, dan terakhir penentuan

keabsahan data.?

2Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif..., hal. 258-259.
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H. Tahap-Tahap Penelitian

Tahap-tahap dalam pelaksanaan penelitian ini memberikan gambaran
tentang keseluruhan perencanaan, pelaksanaan, pengumpulan data, sampai dengan

penyusunan pelaporan. Adapun tahapan tersebut adalah:

1. Tahap persiapan
a. Menyusun rancangan penelitian.
b. Menentukan lokasi penelitian.
c. Mengurus administrasi penelitian.
d. Melakukan pada institusi di lokasi penelitian untuk melakukan studi
pendahuluan.
e. Melakukan studi kepustakaan.
f.  Menyusun proposal penelitian dan instrument penelitian..
2. Tahap pelaksanaan
a. Mendapat izin penelitian.
b. Mendapat inform concent dari informan.
c. Melakukan wawancara dan mengumpulkan hasil penelitian.
d. Melakukan pengelolaan data dan analisis data.
e. Menyusun laporan.
3. Tahap akhir
a. Penyusunan laporan dan penyajian hasil penelitian .

b. Penggandaan hasil laporan.



